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KATA PCNGANTAR

Assalamu alatkum wr. wb
Terpanjatlah puji syukur kepada Allah 5wt karena

limpahan rahmat-Nya sehingga telah tersusun buku
antologi puisi dan cerpen int dengan judul Ches Mot
Sebuah impian besar para penulls nusantara ingin
memiliki buku yang bisa dibaca oleh masyarakat luas dan
semoga dapat dinikmati kebermanfaatannya untuk
banyak orang. Buku ini betist tentang suka  duka
kebersamaan dengan keluarga yang tersusun raph dan
indah dengan pilihan dikst yang menarik serta memiliki
makna. Ayo baca kisah-kisah Chez Moi dan nikmati setiap
kebersamaan keluarga kita selagi mereka masih ada di
dunia ini. Karena, keluarga adalah suatu hal yang paling
berharga.

penulis mengharapkan  kritik  dan
membangun dari para pembaca yang telah meluangkan
waktunya untuk membaca buku antologi puist dan
cerpen dengan judul Chez Modint. Tiada gading yang tak
retak, kami manusia tak luput dari kekurangan. Namun,
dengan kekurangan tersebut, bisa  menjadi  bekal
sehingga kami bisa melakukan perbaikan karya dimasa
mendatang. Selamat membaca. Salam literasi!

Walatkumsalam we. wh

saran - yang

Purwokerto, 10 Februart 2021

Penulis
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Ada buah hati nan bask hat
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Maarkan IBU, Nak

Oleh: Frna Iftanti

Pak Ahmad dan Bu Ranti adalah pasangan muda yang
baru saja menikah beberapa bulan yang laly Keduanya
pekena keras dan mereka nampak begitu rukun dan
harmonis meskt semuanya masith mula membanqun dan
menata hidup. Sepertt biasanya, pada pukul 0600 paq
Pak Ahmad pergr ke pekarangan rumah tingqgalnya di
Desa Babadan Sebuah desa yang terletak o pl'”'%” Kota
Adibuan yang terkenal dengan sebutan kota “kolang-
kaling” karena di daerah sekitar kota tersebut merupakan
penghasil kolang-kaling

Dt pekarangan tulah Pak Ahmad membuka usaha
pembibitan Akasia. Pak Ahmad yang bertubuh atletis dan
berkulit sawo matang nampak gesit menylapkan selang
ar untuk menyirami “bedheng persemaian” byt Akasia
dalam plastik-plastik kecll yang telah dust dengan tanah
yang dicampur dengan pupuk kandang Sementara (tu,
Bu Ranti yang sedang hamil muda berada di rumah untuk
menylapkan sarapan pagt

Terik mentart mulat terasa hangat di wajah Pak Ahmad
yang dihiast dengan butiran-butiran kecil keringat. la
membongkokkan  badannya  menata  bedhengan
persematan Akasia yang berjumlah sekitar 4.000 buah. l1a
memastikan bahwa semuanya terkena paparan sinar
matahar. Bu Ranti yang sudah selesai menylapkan
sarapan pagy, berjalan mengahampirt suaminya.

“Mas ., sarapan sudah siap,” kata Bu Ranti dengan

suara lembut =
Pak Ahmad berdirt tegak memandang istrinya yang

menghamptri |
“Baiklah, Dik,° jawab Pak Ahmad sambil berkemas

mencuct tangannya.
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"Aku siapkan urap daun singkong dan kenikir," kata By
Ranti sambil berjalan berdua menuju rumgh. .

"Lengkap dengan tempe goreng.dan lk:‘:ln asin, kan?”
tanya Pak Ahmad sambil mempersilakan istrinya masuk
rumah terlebih dahulu. _

Bu Ranti melangkahkan kaki kanannya ketika masuk
rumah sambil menganggukkan kepalanya mengiyakan
pertanyaan suaminya. Keduanya menikmati sarapan pagi
sambil duduk di atas tikar lipat.

"Alhamdulillah.., nikmat sekali sarapan pagt ini
Terima kasih, ya, Dik," ucap Pak Ahmad dengan penuh
syukur,

Bu Ranti tersenyum mendengar perkataan suaminya.
Setelah selesai menikmati sarapan pagi, Pak Ahmad
berpamitan kepada istrinya untuk kembali melanjutkan
pekerjaannya di pekarangan.

Jam sudah menunjukkan pukul 08.00 pagi dan
nampak beberapa tetangga sekitar rumah datang dan

bekerja paruh waktu untuk tkut membuat bedheng
persemaian benih Akasia.

Assalamu’alatkum, Pak Ahmad,” ucap Soim memberi
salam.

“Wa'alaikumsalam, Im,” jawab Pak  Ahmad

memandang Soim yang berjalan menuju gundukan tanah
yang sudah dicampur dengan pupuk kambing.

“Sudah sarapan?” tanya Pak Ahmad dengan nada
sedikit agak keras karena suara mesin pemecah baty
yang terletak sekitar 100 meter dari pekarangan Pak
Ahmad mulai dioperasikan.

“Alhamdulillah sudah, Pak,” jawab Soim s i .
menyiapkan plastik yang akan diisi dengan tar?;th_nl Al

Tak lama kemudian, datang Karti, seorang iby paruh
baya yang baru saja di-PHK oleh majikann Y
bangkrut karena covid-19. Pekerja paruh wakt
sepertt Nandar, Harowi, dan Narti

ya yang
: u lainnya'
Juga  mulag
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perdatangan. Mgreka lapgsung menempatkan diri pada
bagiannya masing-masing. Narti dan Karti mengisi
bedheng plastik dengan satu per satu biji, sedangkan
Nandar mengisi plastik dengan tanah bersama dengan
Soim. Sedangkan, Harowi memindahkan dan membawa
bedhengan plastik yang sudah diisi dengan benih biji
Akasia di tempat yang terhampar sinar matahari sambil
menyiraminya. Pak Ahmad nampak senang menyaksikan
para karyawannya bekerja dengan giat. la berkeliling
memeriksa semua semaiannya. la juga nampak bahagia
melihat beberapa biji Akasia mulai bercambah.

Dua bulan lagi yaitu bulan November, bibit siap jual,
pikir Pak Ahmad optimis.

Saat terdengar kumandang adzan Dhuhur, Pak Ahmad
dan semua karyawannya beranjak dari kebun untuk
beristirahat menunaikan Shalat Dhuhur di mushola "Al
Ihsan” yang kebetulan terletak di poros Desa Babadan di
gang atas. Untuk menuju mushola tersebut, seperti biasa
Pak Ahmad mengajak istrinya berjamaah. Sebenarnya,
letak mushola ini tidak jauh dari rumah Pak Ahmad.
Namun, karena jalannya tanjakan dan Bu Ranti sedang
hamil 4 bulan, maka ada aura lelah di wajahnya. Walau
begitu, siratan bahagia nampak lebih kuat.

"Capek, Dik?" tanya Pak Ahmad menyaksikan Bu Ranti

yang sedikit terengah.

"Tidak,' jawab Bu Ranti singkat.
Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah, Pak

Ahmad mengajak Bu Ranti pulang melewati kebun durian
milik Mbah Dul yang terletak sekitar 200 meter dari
mushola. Pak Ahmad tahu jika istrinya adalah penggemar

durian, |
“Wow.., duriannya banyak sekali,” ujar Bu Ranti
senang menyaksikan banyak durian bergelantungan di

pohon.
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“Waahh, sayangnya masih kecil-kecl, ya," tambah gy,
Rantt menoleh pak Ahmad,

“Tenang..., dua bulan lagi pasti ada yang sudah
matang,” jawab Pak Ahmad menghibur,

O iva, Dik, besok pagi jadi kontrol ke klinik terdekat?"
tanva Pak Ahmad mengalihkan pembicaraan agar By
Ranti tidak terlarut membayangkan makan durian, By
Rantt mengangouk mengiyakan.

Qetelah  mengarahkan tugas-tugas kepada para
karyawannya, tepat pukul 09.00 Pak Ahmad mengajak
istrinya menuju Bidan Yati yang berada di tetangga desa.
Pak Ahmad melajukan motornya melewati jalan desa
vang penuh tikungan dan naik turun. Di sepanjang jalan
menuju rumah Bidan Yaty mereka melewati persawahan
di mana petani baru saja memanen padinya. lring-iringan
kendaraan  berjalan  seperti biasa, nyaman dan
menyenangkan melihat pemandangan alam yang segar.

“perhatikan itu di depan, Dik, banyak petani yang lagi
panen,” ucap Pak Ahmad membuka percakapan agar
perjalanan mereka terasa lebih menyenangkan.

“lva betul. Bersyukur panennya bagus, ya," sahut Bu
Ranti menimpali pernyataan Pak Ahmad.

Tidak terasa, sesampat di jalan turunan dan tikungan
di Desa Bumimastempat bidan praktiktiba-tiba muncul
sekawanan kerbau sedang digiring oleh petant
menyeberang jalan menuju sawah untuk berlumpur.

“Lho..tho..tho, kerbau!” seru Pak Ahmad terkejut.

1 Pak Ahmad tidak mampu mengendalikan motornya
Qan....

Braaak..!"
Terdengar suara benturan bersamaan dengan dua

pengendara lain yang berada di depannya. Motor Pa
Ahmad pun tidak dapat dikendalikan dan terjatuh. B
Ranti terpental dart boncengannya, bergtlling‘guhng
mengikuti turunan jalanan, Tubuh Bu Ranti yang € @

72 | CHEZ MOI (Antologi Puisi dan Cerpen)



mengandung anak  pertamanya  terhenti karena

menyangkut sebuah pohon kelor yang tumbuh di pinggir
jalan.

Pak Ahmad yang terluka lutut dan sikunya bergegas
bangkit mencari dan menolong istrinya. Baju gamis Bu
Ranti yang berwarna biry dongker nampak sobek di
bagian punggung dan bawah. Ada beberapa luka di
bagian tubuh Bu Ranti, mulai dari Jari-jari kaki, lutut,
lengan, hingga punggungnya. Pak Ahmad mengangkat
Bu Rantlt yang meringis kesakitan sambil memegangi
perutnya.

"Maafkan Ibu, Nak,” kata Bu Ranti,

Raut kecewa yang dalam nampak dari wajah Pak
Ahmad. la menyesal karena tidak mampu menjaga
istrinya dari bencana. la nampak sangat kebingungan
melthat Bu Ranti merintih kesakitan.

“Tolooong...!" teriak Pak Ahmad meminta bantuan dari
penduduk yang ada di sekitar jalan tersebut. Ada
beberapa orang datang memberi pertolongan dengan
membawakan air putih dan obat luka.

"Pak, coba dibawa ke Mbah Armi, dukun bayi terkenal
di daerah ini,” usul salah seorang ibu setengah baya
ketika melihat Bu Ranti kesakitan sambil menahan
perutnya. _

"Baiklah,” jawab Pak Ahmad singkat untuk memberi
pertolongan pertama.

Dengan tangan gemetar, Pak Ahmad menggendong
Bu Ranti menuju rumah penduduk terdekat dan segera
menjemput Mbah Armi. Tak lama kemudian, sang dukun
bayi itu datang dan memeriksa kondisi kandungan Bu
Ranti. Bersyukur, setelah dicek oleh Mbah Armi dengan
segala ilmu dan pengalaman yang dimilikinya, Bu Ranti
merasa lebih baik, khususnya di area perut.

Untuk mengetahui kondisi istrinya secara medis, Pak
Ahmad kemudian membawa Bu Ranti menuju klinik
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"Sayang Bunda" yang cukup besar. Sesampai di klin;
Ranti langsung mendapatkan penanganan yang
Nampak wajah Bu Ranti yang berada di kamar pera
meringis menahan pedih lukanya.

“Astaghfirullah...,” ucap Bu Rantt penuh sesal karena
tidak bisa menjaga anak dalam kandungannya.

Pak Ahmad pun hanya tertunduk menyesali kejadian
itu. Seorang perawat masuk membawa hasil rontgen. Dr
Pretty nampak membuka amplop dan membacakan
hasilnya.

“Alhamdulillah..., bayinya baik-baik saja, Pak," kata Dr,
Pretty kepada Pak Ahmad.

Bu Ranti yang masing berbaring di bed pun merasa
lega.

“Lain waktu, hati-hati ya, Pak, kalau berkendara,
tambah Dr. Pretty mengingatkan Pak Ahmad.

Pak Ahmad mengangguk dan melipatkan tangannya
menunjukkan rasa berterima kasih. Setelah mendapatkan
obat, mereka pulang. Dalam perjalanan pulang, Pak
Ahmad membelikan sweater dan selendang kecil sebagal
penyangga perut Bu Ranti. Dengan mengenakan sweater,
setidaknya dapat menutupi baju gamis Bu Ranti yang
sobek.

Pak Ahmad sampai di rumah sudah menjelang pukul
16.00. Setelah selesai bersih-bersih diri, Bu Ranti lal
beristirahat terlebih dahulu, sembari menunggu Pak
Ahmad menyiapkan teh hangat. .

“Maafkan Ayah, Nak, sesal Pak Ahmad sambil
memandang buah hatinya yang masih berada dalam
kandungan.

Beberapa hari kemudian, luka-luka di badan Pak
Ahmad dan Bu Ranti sembuh. Bu Ranti mulat berkegiata!
seperti biasanya di rumah, sambil sesekall ikut nimbrund
di pekarangan menyaksikan orang-orang yand s€ agti
bekerja. Pak Ahmad tidak pernak mengijinkan Bu Ra

k, By
baik
Watan
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: lakukan pekerjaan di k :
K ikut serta me pekerjaan di kebun. Bu Ranti
un d'lij'mkan untuk duduk menunggu. Tiba-tiba, ada

a _ )
hzgl)(’ perempuan kecil berumur sekitar 3 tahun lari sambil

™€\ Maak... Maak...l panggil anak kecil itu yang diketahui

pernama Sant.
Carti pun segera menoleh ke arah datangnya suara

»Mak, minta es krim,” ujar Sant merengek ke ibunya.

Raut sedih, b'm_gupg, bercampur marah nampak di
wajah Karti karena (a t1§jak mempunyat uang sepeser pun.
Maafkan Ibu, Nak, pintanya dalam hatt.

Karti yang sedang menata bedhengan Akasia segera
mencuci tangan dan menghampiri anaknya, berusaha
mengalihkan perhatian. Bu Rantt yang melihat
pemandangan itu tidak tega dan memberikan satu
lembar uang yang ada di kantong bajunya.

“Terima kasih Bu Ranti,” pinta Karti kepada Sant agar
berterima kasih atas pemberian uang tersebut. Bu Rantt
yang nampak anggun memakat jilbab polos warna krem
dan baju gamis bermotif strips mengangguk dan
mengulumkan senyum pertanda senang.

Rutinitas Pah Ahmad dan Bu Ranti berjalan seperti
biasanya dan mereka nampak begitu damai dan bahagia.
Setelah dua bulan berjalan, persemaian bij Akasia juga
sudah tumbuh subur dan mulai bisa dijual. Oleh sebab
tu, sebagian tanaman yang siap jual dipindah dan
diletakkan di pinggir jalan depan rumah agar bisa dilihat
oleh calon pembeli. Bu Ranti yang sering menunggut
J“al?')”Ya, nampak senang mendapatkan sedikit demt
sedikit pemasukan. Ada harapan untuk ditabung buat
P€rslapan persalinannya kelak.
meﬁhaq siang setelah shalat berjamaah, Pak Ahmad
ahv?aﬁ-’k Bu Ranti melewati kebun durian karena ingat

a la akan membelikan istrinya durian. Beruntung
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gntuk ikut serta melakukan pekerjaan di kebun. By Rant;
hanya dijinkan untuk duduk menungqu. Tiba-tiha ada
anak perempuan kecil berumur sekitar 3 tahun 13- sambil

memanggil Karti. ] |
'Maak.., Maak...!” panggil anak kecil itu yang diketahyi

pernama Sant
Karti pun segera menoleh ke arah datangnya suara

anak (tu. _ :

*Mak, minta es krim,” ujar Sani merengek ke ibunya

Raut sedih, bingung, bercampur marah nampak di
wajah Karti karena la tidak mempunyai uang sepeser pun.
Maafkan Ibu, Nak, pintanya dalam hati.

Karti yang sedang menata bedhengan Akasia segera
mencuci tangan dan menghampiri anaknya, berusaha
mengalihkan perhatian. Bu Ranti yang melihat
pemandangan itu tidak tega dan memberikan satu
lembar uang yang ada di kantong bajunya.

“Terima kasih Bu Ranti,” pinta Karti kepada Sani agar
berterima kasih atas pemberian uang tersebut. Bu Ranti
yang nampak anggun memakal jilbab polos warna krem
dan baju gamis bermotif strips mengangguk dan
mengulumkan senyum pertanda senang.

Rutinitas Pah Ahmad dan Bu Ranti berjalan seperti
biasanya dan mereka nampak begitu damai dan bahagia.
Setelah dua bulan berjalan, persemaian biji Akasia juga
sudah tumbuh subur dan mulai bisa dijual. Oleh sebab
itu, sebagian tanaman yang siap jual dipindah dan
diletakkan di pinggir jalan depan rumah agar bisa dilihat
oleh calon pembeli. Bu Ranti yang sering menunggut
jualannya, nampak senang mendapatkan sedikit demi
sedikit pemasukan. Ada harapan untuk ditabung buat
persiapan persalinannya kelak.

Ahad siang setelah shalat berjamaah, Pak Ahmad
mengajak Bu Ranti melewati kebun durian karena ingat
bahwa ia akan membelikan istrinya durian. Beruntung
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ketika lewat kebun duran, Mbah Dul sedang memanen
durian. Tanpa pikir panjang, Pak Ahmad membelikan sap,
buah durian. Sesampat di rumah, durian tersebut dibyk,
dan dimakan habis oleh Bu Ranti yang memang penyyk,
durian. ‘

“Hemm... enak sekali” kata Bu Rantt berulang-ulang
kepada suaminya. i

“Baiklah.., yuk habiskan,” kata Pak Ahmad puas
melihat Bu Ranti makan durian dengan nikmat. Malam
hari menjelang tidur, Bu Rantl merasa sangat haus. Ia
langsung mengambil air kendi yang terasa dingin dan
segar. Seperti lega rasanya hart itu. Pak Ahmad pun
bersiap-siap istirahat malam dan ia pergi ke kamar mandi
untuk gosok gigi terlebih dahulu.

“Mas..., toloong!" jerit Bu Ranti memanggil suaminya.

Pak Ahmad yang mendengar Bu Rantt memanggilnya,
segera berlari mendekat. Bu Ranti menangts dan nampak
pucat sambil memegangt perutnya.

“Sakit...sakit sekali,” ujar pilu Bu Ranti menahan rasa
sakit.

Pak Ahmad yang belum berpengalaman menghadapt
kondisi ibu hamil, nampak sangat kalut. Memijit kakt Bu
Ranti, mengolesi minyak kayu putih, menyelimuti badan
Bu Ranti, mengambil air panas untuk mengompres perut
Bu Ranti, dan banyak lagi. la benar-benar kalut karena
tidak tahu apa yang perlu dikerjakan untuk membantu
istrinya.

Bu Ranti terus memegangi perutnya dan mengerand
kesakitan. Melihat istrinya yang nampak lungtat menahan
sakit, Pak Ahmad berpikir mengajak istrinya ke dokter.
Pak Ahmad bergegas pergi ke Pak Emon untuk
meminjam mobil.

“Pak Emon.., permisi,” panggil Pak Ahmad san
mengetuk-ngetuk pintu.

bl
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‘pak, bolehkah saya pinjam mobil untuk me
tri ke Rumah Sakit Daerah Adibuan?” yin Pak r;?harr:];ac;
segera sete.lah- Pak Emon membukakan pinty.

Bu Ranti dibawa ke UGD dan mendapat penanganan
dokter jaga. pmnya dlpa_sang infus dan diberi obat,
sesaat kemudian, B Ranti juga diminta untuk dirontgen
agar tahu kondisi kandungannya. Air mata menetes di
pipi Bu Rantt

*Maafkan Ibu, Nak,” wucapnya sambil tak lepas
mengelus perutnya.

Dint hari ketika Bu Ranti sudah mendapatkan
penanganan yang cukup, Pak Ahmad pulang untuk
mengembalikan mobil Pak Emon.

Malam itu, Pak Ahmad pun nyaris tidak tidur. Persis
setelah Shalat Subuh, Pak Ahmad bergegas menuju
rumah sakit dengan menaiki motornya. Sesampainya di
UGD, ia segera menemui istrinya yang masih terbaring
sangat lemas.

“Bagaimana rasanya, apakah sakitnya sudah
berkurang?” tanya Pak Ahmad penuh iba.

“Alhamdulillah..., int masih sakit sekali,” ucap Bu Ranti
lirth sambil menunjukkan bagian perutnya yang sakit.

Pak Ahmad memegang kening istrinya yang nampak
merah.

“Panas sekali,” ucap Pak Ahmad diikuti tarik napas
dalam.

“Semoga lekas sembuh, ya, Dik,” pinta Pak Ahmad
dalam doa.

Dokter visit datang dan memeriksa keadaan Bu Ranti.
Dokter mengambil hasil rongsen dan membacakannya
kepada Pak Ahmad.

“Kenapa Pak, ini istrinya kok bisa sampai mengalami
Pendaharan? Habis jatuh?” tanya Dokter tegas.

Pak  Ahmad tidak mengiyakan, namun hanya
Menceritakan bahwa dua bulan yang lalu pernah jatuh.
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“Lha kenapa?” Dokter masith mencoba mencari

sebabnya.

“Habis makan atau minum apa?” tanya Dokter lebih
lanjut. _

"lya Dok, habis makan durian,” jawab Pak Ahmad jujur.

“Hhmmm, habis satu buah, ya, kok bisa sampai sepert
ini?” tanya Dokter dengan nada lebih tinggt.

"Maaf, Dok, saya tidak tahu,” ucap pak Ahmad penuh
penyesalan.

“Hati-hati, Pak. Bersyukur, kalt int bayi Bapak masih
selamat,” nasihat Bu Dokter yang berusia menjelang
lanjut ttu.

Seist ruang UGD mengalihkan perhatian ketika
mendengar percakapan Dokter dan Pak Ahamd. Pak
Ahmad benar-benar merasa bersalah. Dokter itu lalu
menuju meja dan menuliskan resep obat yang harus
dibeli Pak Ahmad untuk istrinya. Ternyata, ada banyak
obat yang harus diminum Bu Ranti agar semuanya
kembalt membatk.

Dua hari dirawat di UGD, lalu Bu Ranti dipindah di
ruang perawatan. Dengan niat kuat untuk sehat yang
diiringi doa dan dukungan penuh dari suaminya, pada
hari ke-12, Bu Ranti diijinkan pulang. Sesampai di rumah,
Pak Ahmad dan Bu Ranti duduk sejenak di kursi ruang
tamu.

"Maafkan Ibu, Nak," ucap Bu Ranti memandangi dan
mengelus perutnya sembari menitikkan atr mata.

“Bapak akan menjagamu baik-baik” imbuh Pak

Ahmad juga sambil memandang dan mengelus anaknya
yang masth di kandungan.
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